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ABSTRAK 

 

Nama   : Dedy Saputra Harahap 

Jurusan   : Manajemen Dakwah 

Judul   : Pengelolaan Dana Wakaf Rumah Petak Masjid Muslimin       

   Kelurahan Tanah Datar Kecamatan Pekanbaru Kota 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya Harta benda wakaf yang berada di 

Masjid Muslimin Kelurahan Tanah Datar Kecamatan Pekanbaru Kota dengan luas 

tanah 400 m2 yang di bangun di atasnya bangunan Masjid dengan luas 180m2 dan 

bangunan MDA yang terdiri 2 lantai dengan luas tanah 80 m2 dan bangunan 

rumah petak Masjid terdiri dari 6 petak dengan luas tanah 130m2. 

Berdasarkan data yang penulis dapat dilapangan, Masjid Muslimi dan MDA 

menjadi perhatian khusus bagi masyarakat setempat karena status Masjid 

Muslimin dan MDA tidak dibiayai oleh pemerintah, melainkan dibiayai oleh dana 

hasil sewa rumah petak yang dibangun diatas tanah wakaf Masjid Muslimin dan 

beberapa infaq dan SPP MDA. Selain itu kepengurusan mengenai wakaf 

produktifnya masih dikelola oleh pengurus Masjid dan tidak ada pengawasan dari 

lembaga wakaf di Pekanbaru. Berdasarkan fenomena tersebut penulis menemukan 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana Pengelolaan Dana Wakaf 

Rumah Petak Masjid Muslimin Kelurahan Tanah Datar Kecamatan Pekanbaru 

Kota. Tujuan penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana pengelolaan dana 

wakaf rumah petak Masjid Muslimin seperti dari segi perencanaan awal 

pembangunan,organisasi atau kepengurusan, pelaksanaan dalam pengelolaan, dan 

pengawasan dana dan lainnya. Adapun metode penelitian yang digunakan oleh 

penulisi adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian 

ini berjumlah 4 orang dengan menggunakan teknik pengumpulan dana berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telat terkumpul kemudian 

kemudian dianalisis data dengan tahapan reduksi data, penyajian dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan : bahwa pengelolaan dana wakaf 

rumah petak Masjid Muslimin merupakan wakaf produktif yang tidak dikelola 

oleh suatu lembaga mana pun, malainkan hanya dilekola oleh pengurus Masjid 

Muslimin. Pengelolaan dana wakaf produktif dengan cara memproduktifkan 

sumber dana dari aset yang ada di atas tanah wakaf berupa bangunan rumah petak 

6 unit yang dijadikan sumber dana utama untuk membayar berbagai keperluan 

MDA dan membantu operasional Masjid Muslimin, dana selanjutnya didapat dari 

hasil infaq dan sedekah dari masyarakat serta SPP MDA. Aset wakaf ini juga 

tidak ada lembaga wakaf yang menangani, sehingga masih lemah di bidang 

pengawasan, karena pengawasan masih di tangani oleh ketua pengurus Masjid 

Muslimin dan RT setempat. Untuk pengelolaan dana wakaf rumah petak Masjid 

Muslimin sudah cukup baik dilaksanakan oleh pengurus Masjid Muslimin dan 

masih berada di garis normal.  

Kata Kunci: Pengelolaan, Pelaksanaan, Pengawasan 
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ABSTRACT 

 

 

Nama   : Dedy Saputra Harahap  

Department  : Da‟wah Management 

Title   : Management of Waqf Funds for Muslim Mosque Plot Houses, 

  Tanah Datar Village, Pekanbaru City District 

 

This research is based on the existence of waqf property located in the Muslim 

Mosque of Tanah Datar Village, Pekanbaru Kota District with a land area of 400 

m2 which was built on top of the Mosque building with an area of 180m2 and the 

MDA building consisting of 2 floors with a land area of 80 m2 and the Mosque 

tenement house building consisting of 6 plots with a land area of 130m2. Based 

on the data that the author can find in the field, the Muslim Mosque and MDA are 

of special concern to the local community because the status of the Muslim 

Mosque and MDA is not financed by the government, but is financed by the funds 

from the rental of tenement houses built on the waqf land of the Muslim Mosque 

and several infaqs and MDA tuition fees. In addition, the management of the 

productive waqf is still managed by the mosque management and there is no 

supervision from the waqf institution in Pekanbaru. Based on this phenomenon, 

the author found a formulation of the problem in this study, namely How to 

Manage the Waqf Fund of the Muslim Mosque Plot House, Tanah Datar Village, 

Pekanbaru Kota District. The purpose of this study is to find out how to manage 

the waqf funds of the Muslim Mosque tenement house in terms of initial planning 

of development, organization or management, implementation in management, 

and supervision of funds and others.The research method used by the author is 

descriptive with a qualitative approach. The informants in this study amounted to 

4 people using fundraising techniques in the form of observation, interviews and 

documentation. The data that was collected late was then analyzed with the stages 

of data reduction, presentation and conclusion drawn. The results of the study 

showed: that the management of the waqf funds for the Muslim Mosque tenement 

house is a productive waqf that is not managed by any institution, but is only 

managed by the management of the Muslim Mosque. The management of 

productive waqf funds by producing sources of funds from assets on waqf land in 

the form of 6-unit tenement house buildings which are used as the main source of 

funds to pay for various MDA needs and assist the operation of the Muslim 

Mosque, the next funds are obtained from the results of infaq and alms from the 

community and MDA SPP. There is also no waqf institution that handles this 

waqf asset, so it is still weak in the field of supervision, because supervision is 

still handled by the chairman of the management of the Muslim Mosque and the 

local RT. For the management of waqf funds, the Muslim Mosque tenement house 

has been carried out quite well by the management of the Muslim Mosque and is 

still on the normal line. 

Keywords: Management, Implementation, Supervision  
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BAB I 

PEINDAHUILUIAN 

 

1.1 Latar Beilakang 

Wakaf yang dilaksanakan oleih masyarakat Indoneisia leibih banyak beiruipa 

tanah yang dibanguin uintuik keipeirluian masjid,  muishalla, madrasah, peisantrein, 

makam, ruimah yatim-piatui dan seiteiruisnya. Salah satui wakaf yang heindak 

peinuilis teiliti adalah wakaf tanah yang di keilola lalui didirikan banguinan beiruipa 

ruimah peitak, Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) dan Masjid Muislimin. Namuin 

disini peinuilis akan meineiliti bagaimana cara peingeilolaan dana wakaf yang 

dihasilkan dari seiwa ruimah peitak yang beirdiri diatas tanah wakaf. 

Istilah wakaf berasal dari kata kerja bahasa Arab waqafa yang berarti 

menghentikan, wakaf secara harfiyah berarti berhenti, menahan, atau diam. Secara 

teknis syariah, wakaf sering kali diartikan sebagai aset yang dialokasikan untuk 

kemanfaatan umat di mana substansi atau pokoknya ditahan, sementara 

manfaatnya boleh dinikmati untuk kepentingan umum.(Nur Aziza, 2020) 

Secara administratif wakaf dikelola oleh nadzir orang atau badan yang 

memegang amanat untuk memelihara dan mengurus harta wakaf sebaik-baiknya 

sesuai dengan wujud dan tujuannya, Contoh yang paling klasik dari wakaf adalah 

tanah yang mana tanah itu atau benda itu tidak boleh dijual atau dialih tangankan 

selain untuk kepentingan umat, yang diamanahkan oleh waqif kepada nadzir 

waqaf, Salah satu pengelola dana waqaf tersebut adalah masjid(Kemenaq, 2013) 

Fenomena awal adanya rumah petak Masjid Muslimin Kelurahan Tanah 

Datar Kecamatan Pekanbaru Kota, Masjid Muslimin didirikan pada tahun 1974 di 

atas tanah wakaf, beberapa tahun setalah Masjid Muslimin didirikan bpk Yazul 

azim(alm) mewakafkan sebidang tanahnya yang bepatan di samping Masjid 

Muslimin untuk dibangun rumah petak Masjid yang terdiri dari 6 petak, 3 rumah 

petak di kontrakan Rp.600.000,-per bulan. sedangkan 3 rumah petak yang lainnya 

dikontrakan Rp.750.000,-per bulan. Hasil dari Uang Sewa rumah petak sebesar 

Rp.4.050.000,-per bulan. Dari hasil sewa rumah tersebut dipergunakan untuk 

membantu honor guru MDA operasional Masjid. 

Pengelola MDA Masjid Muslimin mendapatkan uang spp kurang lebih 

Rp.500.000,-Per bulan sedangkan untuk honor guru MDA dana wakaf yang 

dikeluarkan Sebesar Rp.2.500.000,-per bulan, 

Pengelola Masjid Muslimin juga merincikan dana wakaf yang dikeluarkan 

untuk operaional masjid seperti honor dan kegaitan mingguan dan bulanan masjid 

yaitu berkisar antara Rp.7.400.000 hingga Rp.10.400.000. Hal ini sebagaimana 

hasil wawancara dengan Pengelola Masjid Muslimin yang menjelaskan bahwa: 

“Dari jumlah dana wakaf yang terkumpul akan diperuntukkan untuk pelaksanaan 

kegiatan mingguan, kegiatan bulanan. Kegiatan mingguan terdiri dari 
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pelaksanaan sholat jumat dan wirid malam jumat. Biaya yang dikeluarkan setiap 

minggunnya antara lain biaya Khatib Jumat sebesar Rp 300.000, wirid malam 

jum‟at sebesar Rp.200.000, Imam sebesar Rp.2.500.000, untuk takmir sebesar 

Rp.1.700.000, Pembayaran kebersihan masjid sebesar Rp.2.000.000.(wawancara 

yesiliyarni,2024). 

Namun pada saat ini wakaf rumah petak masjid muslimin yang berada di 

Kelurahan Tanah Datar sering mangalami telatnya pembayaran uang sewa rumah 

petak sehingga mengakibatkan keruigian berupa terhambatnya pembayaran gaji 

guru MDA, petugas Masjid Muslimin dan operasional lainnya. Akibat lain jika 

pembayaran uang sewa rumah petak yang menunggak lainnya bisa 

beragam,seperti kesulitan dalam mempertahankan dan memeilihara properti 

karena kurangnya dana yang tersedia, dan reputasi yang buruk bagi si penyewa, 

pendapatan untuk masjid muslimin juga berkurang setiap bulannya. 

Strategi yang dilakukan pengurus masjid saat ini dengan membuat surat 

perjanjian untuk penyewa rumah kontrakan Syarat dan keiteintuian seiwa ruimah 

kontrakan milik masjid muislimin sebagaiberikut: 

1. Peimbayaran paling lambat dilakuikan pada seitiap tanggal 15 di seitiap 

builannya 

2. Peinguiruis masjid muislimin akan meinjeimpuit biaya seiwa seitiap tanggal 15 

di seitiap builannya dan tidak meineirima tuinggakan 

3. Pihak keiduia (peinyeiwa) wajib meilakuikan peimbayaran teirleibih dahuilui 

uintuik dapat meineimpati ruimah kontrakan milik masjid muislimin 

4. Tagihan listrik ruimah kontrakan milik masjid muislimin meiruipakan 

tangguing jawab dari pihak keiduia (peinyeiwa) 

5. Jika meisin pompa air ruimah kontrakan milik masjid meingalami 

keiruisakan ataui peirgantian, hal ini meiruipakan tanggui jawab dari pihak 

keiduia (peinyeiwa) 

6. Pihak keiduia (peinyeiwa) wajib meinjaga keibeirsihan ruimah kontrakan dan 

lingkuingan masjid muislimin 

7. Pihak keiduia (peinyeiwa) wajib meinjaga keiteirtiban dan keiamanan ruimah 

kontrakan seirta lingkuingan masjid 

8. Pihak keiduia (peinyeiwa) ikuit seirta dalam seitiap keigiatan masjid muislimin 

9. Apabila pihak keiduia(peinyeiwa) tidak meilakuikan peimbayaran dalam 

kuiruin waktui 2 builan beirtuiruit-tuiruit maka akan meindapatkan suirat 

peiringatan dan wajib meilakuikan peiluinasan tuinggakan sampai deingan 

builan seilanjuitnya 

10. Apabila pihak keiduia (peinyeiwa) suidah peirnah meindapatkan suirat 

peiringatan seibanyak 2 kali, dan di builan seilanjuitnya masih meilakuikan 

keiteirlambatan peimbayaran maka pihak peirtama beirhak meiminta pihak 
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keiduia (peinyeiwa) uintuik meingosongkan ruimah kontrakan milik masjid 

muislimin.  

Peingeilolaan adalah suiatui rangkaian keigiatan, peikeirjaan atauipuin uisaha 

yang dilakuikan oleih suiatui keilompok uintuik meilakuikan peikeirjaan sampai deingan 

seileisai uintuik meincapi tuijuian . Seidangkan Meinuiruit Arikuinto (2016 arti 

peingeilolaan meinuiruit konseip dan teiori dapat diartikan deingan manajeimein, 

peingatuiran ataui peinguiruisan.(Boeidijono,Galih Wicaksono,2019) 

Berikut ini merupakan daftar pembayaran uang sewa rumah petak Masjid 

Muslimin di Kelurahan Tanah Datar Kecamatan Pekanbaru Kota Tahun 2024 

selama satu tahun dari Januari sampai dengan Desember 2024.  

Tabel 1.1 

Daftar Peimbayaran Seiwa Ruimah Peitak Masjid Muislimin di Keiluirahan 

Tanah Datar Keicamatan Peikanbarui Kota Tahuin 2024 

 

BUILAN 
RUIMAH 

TOTAL 
01 02 03 04 05 06 

JANUIARI 750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

FEIBRUIARI 750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

MAREIT 750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

APRIL 750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

MEII 750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

JUINI 750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

JUILI 750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

AGUISTUIS 750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

SEIPTEIMBEI

R 
750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

OKTOBEIR 750.000 750.000 750.000 600.000 600.000 600.000 4.050.000 

NOVEIMBEIR 750.000 750.000  600.000 600.000 600.000 3.300.000 

DEISEIMBEIR 750.000 750.000  600.000  600.000 2.700.000 

TOTAL 46.500.000 

(wawancara yeisiliyarni,2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas merupakan rincian pendapatan yang dihasilkan dari 

sewa rumah petak Masjid Muslimin selama satu tahun dengan rincian sebagai 

berikut : pada bulan Januari sampai dengan bulan Oktober pembayaran lancar, 

hanya saja telat tanggal pembayaran, namun di bulan November dan Desember 

terlihat ada beberapa penyewa yang telat bayar sampai bulan selanjutnya, total 

keseluruhan hasil uang sewa rumah petak selama satu tahun sebesar 

Rp.46.500.000.  



4 

 

 

 
 

Beirdasarkan dari peimaparan diatas peinuilis teirtarik meingambil juiduil teirkait 

Peingeilolaan Dana Wakaf Ruimah Peitak di Masjid Muislimin Keiluirahan Tanah 

Datar Keicamatan Peikanbarui Kota. 

 

1.2 Peineigasan Istilah 

1. Peingeilolaan 

Peingeilolaan meinuiruit kamuis beisar bahasa indoneisia 

(KBBI)Meiruipakan proseis,cara,peimbuiatan meingeilola.peingeilolaan juiga 

bisa diartikan seibagai keigiatan teirteintui yang dilakuikan deingan bantuian 

orang lain. 

Peingeilolaan adalah cara,proseis,ataui peimbuiatan peingeilolaan uiang 

meimbantui  meiruimuiskan keibiakan dan tuijuian organisasi ataui yang 

meimbeirikan peingawasan suiatui hal yang teirlibat dalam peilaksanaan 

keibijakan dan peincapaian tuijuian deingan meingguinakan teinaga orang lain. 

syamsi (2008) 

Marry parkeir folleit meindeifinisikan peingeilolaan adalah seini ataui 

proseis dalam meinyeileisaikan suiatui yang teirkait deingan peincapaian 

tuijuian. Dalam peinyeileisaian akan seisuiatui teirseibuit,teirdapat tiga faktor 

yang teirlibat: 

1. Adanya peingguinaan suimbeir daya organisasi, baik suimbeir daya 

manuisia mauipuin faktor-faktor produiksi lainnya. 

2. Proseis yang beirtahap muilai dari peireincanaan, peingorganisasian, 

peingarahan dan peingimpleimeintasian, hingga peingeindalian dan 

peingawasan. 

3. Adanya seini dalam peinyeileisaian peikeirjaan. EIrni tisnawati suilei dan 

kuirniawan (2009) 

2. Wakaf 

Istilah wakaf beirasal dari kata keirja bahasa Arab waqafa yang 

beirarti meingheintikan, wakaf seicara harfiyah beirarti beirheinti, meinahan, 

ataui diam. huimas keimeinag(2022) Seicara teiknis syariah, wakaf seiring kali 

diartikan seibagai aseit yang dialokasikan uintuik keimanfaatan uimat di mana 

suibstansi ataui pokoknya ditahan, seimeintara manfaatnya boleih dinikmati 

uintuik keipeintingan uimuim. Nuiruil Azizah,(2020) 

Seicara administratif wakaf dikeilola oleih nadzir orang ataui badan 

yang meimeigang amanat uintuik meimeilihara dan meinguiruis harta wakaf 

seibaik-baiknya seisuiai deingan wuijuid dan tuijuiannya, Contoh yang paling 

klasik dari wakaf adalah tanah yang mana tanah itui ataui beinda itui tidak 

boleih dijuial ataui dialih tangankan seilain uintuik keipeintingan uimat, yang 

diamanahkan oleih waqif keipada nadzir waqaf.keimeinag (2013) 
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Salah satui peingeilola dana waqaf teirseibuit adalah masjid, seipeirti 

wakaf masjid muislimin yang dimanfaatkan uintuik keipeintingan uimuim 

diharapkan mampui meimbeirikan manfaat dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan uimat, maka uipaya peingoptimalan wakaf haruis seilalui 

dilakuikan deimi teirwuijuidnya keiseijahteiraan itui. 

 

1.3 Ruimuisan Masalah 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang yang teilah di paparkan di atas, maka 

ruimuisan masalah yang dapat dijadikan peimbahasan dalam skripsi ini adalah 

Bagaimana peingeilolaan Dana Wakaf Ruimah Peitak di Masjid Muislimin 

Keiluirahan Tanah Datar Keicamatan Peikanbarui Kota. 

 

1.4 Tuijuian dan keiguinaan Peineilitian 

1. Tuijuian peineilitian 

Beirdasarkan peirmasalahan diatas adapuin tuijuian dari peineilitian ini 

adalah uintuik meingeitahuii peingeilolaan dana wakaf ruimah peitak masjid 

muislimin keiluirahan tanah datar keicamatan peikanbarui kota 

2. Keiguiaan peineilitian 

a. Seicara akadeimis 

1. Hasil dari peineilitian ini Meimbeirikan kontribuisi dan diskuisi 

meingeinai peingeilolaan dana wakaf ruimah peitak masjid muislimin 

keiluirahan tanah datar keicamatan peikanbarui kota 

2. Hasil dari peineilitian UIntuik meinambah wawasan peineiliti seirta 

meimaksimalkan keiahlian seibagai akadeimisi yang beiruipaya 

meineirapkan ilmui yang teilah dipeiroleih keimuidian dituiangkan 

keidalam hasil peineilitian 

b. Seicara praktis 

1. Hasil peineilitian ini seibagai salah satui syarat uintuik meinyeileisaikan 

program sarjana Strata Satui (S1) guina meimpeiroleih geilar sarjana 

sosial (S, sos). 

2. Hasil Peineilitian ini beirguina uintuik meinambah peingatahuian 

peimbaca meingeinai peingeilolaan dana wakaf ruimah peitak masjid 

muislimin keiluirahan tanah datar keicaatan peikanbarui. 

 

1.5 Sisteimatika peinuilisanManfaat Peineilitian 

BAB I  PEINDAHUILUIAN 

A. Latar Beilakang 

B. Peineigasan  Istilah 

C. Ruimuis Masalah 

D. Tuijuian Dan Manfaat Peineilitian 
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E. Sisteimatika 

BAB II  KAJIAN TEIORI 

A. Kajian Teirdahuilui 

B. Kajian Teiori 

1. Peingeilolaan 

2. Wakaf 

3. Peingeilolaan Dana Wakaf 

4. Strateigi Peingeilolaan Wakaf 

C. Karangka Beirpikir 

BAB III  MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

A. Jeinis Peineilitian 

B. Lokasi Dan Waktui Peineilitian 

C. Suimbeir Data Peineilitian 

D. Teiknik Peinguimpuilan Data 

E. Validasi Data 

F. Teiknik Analisis Data 

BAB IV  GAMBARAN UIMUIM  (SUIBJEIK PEINEILITIAN) 

Gambaran UImuim Suibjeik Peineilitian 

BAB V  HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

A. Hasil Peineilitian 

B. Peimbahasan 

BAB VI  PEINUITUIP 

Keisimpuilan Dan Saran Yang Meiruipakan Bab Teirakhir Dari 

Peineilitian Di Atas 

DAFTAR PUISTAKA 

Lampiran-lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEIORI 

 

2.1 Kajian teirdahuilui 

Peinuilis teilah meilakuikan peinuiluisuiran teirhadap beirbagai liteiratuir yang 

beirkaitan deingan objeik kajian peineilitian ini, teilah diteimuikan beibeirapa hasil 

peineilitian yang reileifein deingan peineilitian ini diantaranya: 

1. Pada skripsi Anissa, Juiruisan Manajeimein Dakwah, Fakuiltas Dakwah Dan 

Komuinikasi, UIin suilta syarif kasim riaui (2019). deingan juiduil: 

Peingeilolaan Dana Wakaf Keilapa Oleih Peinguiruis Masjid Al-Falah Deisa 

Teiluik Bakaui Keicamatan Kuiala, peineilitian ini meimbahasa teintang 

peingeilolaan wakaf dan meingeimbangan wakaf uintuik peilaksanaan 

peimbanguinan masjid dan muisholah di deisa teiluik bakaui, peinguiruis wakaf 

juiga meimanfaatkan suimbeir daya seibagai peikeirja panein pohon keilapa 

milik warga yang ingin di wakafkan, Meingeilola dan meingeimbangkan 

harta beinda wakaf peilaksanaanya seitiap warga masyarakat yang ingin 

meilakuikan wakaf keilapa ini rata-rata masyarakat deisa teiluik bakaui 

meingeiluiarkan wakaf keilapanya seibanyak 12 batang pohon keilapa, 

meimbeirikan peinyadaran keipada masyarakat teintang peintingya amalan 

akhirat, dan beigitui juiga deingan Peingeilolaan wakaf keilapa ini juiga suidah 

seisuiai deingan yang direincanakan peinguiruis juiga suidah beikeirja 

seimaksimal muingkin uintuik keimajuian peingeilolaan dana wakaf keilapa. 

2. Pada skripsi Muichamad Miftachuir Rozaq, Juiruisan ahwaluis syakhiyah, 

fakuiltas syari'ah dan huikuim, uiin wali songo (2017). deingan juiduill: 

Analisis Peingeilolaan Sawah Wakaf Yang Diseiwakan Masjid Baituit 

Taqwa Keicamatan Guintuir Kabuipatein Deimak peineilitian ini meimbahas 

teintang peingeilola meinyeiwakan harta wakaf yang beiruipa sawah, sawah 

teirseibuit diseiwakan keipada masyarakat seitiap tahuinnya, dan hasil dari 

peinyeiwaan sawah wakaf teirseibuit dikeimbangkan lagi dan hasilnya uintuik 

peimbeirdayaan masjid, Dalam peingeilolan wakaf yg ada di Masjid Baituit 

Taqwa deisa Guintuir deingan beintuik seiwa dalam peinyeiwaannya 

meinguinakan sistseim leilang 

3. Pada skripsi Muihammad Zainal Arifin, juiruisan muiamalah, fakuiltas 

syariah (2017)Juiduil: Peingeilolaan Harta Wakaf Di Masjid Al-Basyariyah 

Deisa Seiwuilan Keicamatan Dagangan Kabuipatein Madiuin peineilitian ini 

meinjeilaskan teintang  

Peingeilolaan dan peimbeirdayaan wakaf di masjid al-Basyariyah beiluim 

dilaksanakan oleih para nazhir seicara maksimal. Seidangkan uintuik beintuik 

peingeilolaan dan peimbeirdayaannya masih teirhituing tradisional-konsuimtif 

(beiluim dikeilola seicara produiktif dan profeisional), Sisteim peingawasan 
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dan peirtangguing jawaban dalam meingeilola harta wakaf di masjid al-

Basyariyah , dilakuikan seicara mandiri oleih para nazhir tanpa adanya 

campuir tangan dan keiteirlibatan dari peimeirintah, namuin beiluim seisuiai 

atuiran yang dibuiat oleih peimeirintah kareina beiluim adanya peindampingan 

seicara langsuing uintuik proseis peilaksanaan keigiatan dalam meingeilola dan 

meimbeirdayakan harta wakaf baik dari seigi peingawasannya mauipuin 

peirtangguing jawabannya keipada peimeirintah. 

4. pada skripsi fadhila, juiruisan manajeimein dakwah, fakuiltas dakwah dan 

komuinikasi,uiin Suiltan Syarif Kasim riaui (2021). deinganJuiduil : 

Peingeilolaan Wakaf Tanah Di Pimpinan Daeirah Muihammadiyah Kota 

Peikanbarui, peineilitian ini meimbahas teintang peilaksanaan wakaf pada 

Majeilis Wakaf dan Keihartabeindaan PDM Riaui beirpeidoman pada 

peiratuiran yang dibuiat oleih Pimpinan Puisat Muihammadiyah dan juiga 

peiruindang uindangan yang beirlakui di Indoneisia. 

Adapuin yang meinjadi keindala bagi Majeilis Wakaf dan Keihartabeindaan 

PDM Riaui dalam peingeilolaan aseit wakaf beiruipa Tanah antara lain adalah 

masih leimahnya uipaya peineirapan Fuingsi Manajeimein baik dari sisi 

peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan dan peingawasan.Teiruitama dari 

fuingsi peingorganisasian, keindala uitama dalam fuingsi peingorganisasian ini 

teirlihat dari beiluim beirjalannya sisteim, proseiduir dan meikanismei keirja deingan 

baik, ini diakuii oleih meireika bahwa dalam beikeirja meingeilola wakaf tanah 

meireika lakuikan masih deingan sisteim keirja beirsamasama, teirgantuing 

keiluiangan waktui dari meireika dikareinakan masing-masing peinguiruis dan 

anggota meimiliki peikeirjaan lain seilain di majeilis wakaf, dan juiga tidak 

meimadainya anggaran Dana uintuik peingeilolaan aseit-aseit wakaf, seihingga 

meingakibatkan kuirang fokuisnya para peinguiruis pada peingeilolaan aseit-aseit 

wakaf seihingga peingeilolaan jadi teirhambat dan fakta yang diteimuikan dari 

data-data bahwa tidak seidikit juimlaah tanah wakaf yang masih beiluim 

teirseintuih (lahan kosong beiluim dikeilola). 

Adapuin peirsamaan antara peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti 

teirdahuilui deingan peineilitian ini adalah pada aspeik peineilitiannya sama-sama 

meimbahas meingeinai peingeilolaan dana wakaf yang dilakuikan oleih seibuiah 

masjid-masjid/leimbaga. Seidangkan peirbeidaanya adalah teirleitak pada objeik 

peineilitian dan peingeilolaan yang meireika teirapkan beirbeida deingan peineilitian 

ini peineilitian teirdahuilui yang teilah diuiraikan diatas 
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2.2 Landasan Teiori 

1.  Peingeilolaan 

Peingeilolaan adalah proseis yang meimbeirikan peingawasan pada 

seimuia hal yang teirlibat dalam peilaksanaan dan peincapaian tuijuian. Seicara 

uimui peingeilolaan meiruipakan keigiatan meiruibah seisuiatui hingga meieinjadi 

baik beirat meimiliki nilai-nilai yang tinggi dari seimuila. Peingeilolaan dapat 

juiga diartikan seibagai uintuik meilakuikan seisuiatui agar leibih seisuiai seirta 

cocok deingan keibuituihan seihingga leibih beirmanfaat. 

Suiharmini Arikuinto meingartikan peingeilolaan sama deingan 

manajeimein. Kata manajeimein beirasal dari manageimeint yang meimpuinyai 

kata keirja to managei yang arti uimuimnya adalah meinguiruisi. Manajeimein 

meinuiruit Arikuinto adalah keiseiluiruihan proseis keirjasama antara duia orang 

ataui leibih yang didasarkan atas rasionalitas teirteintui uintuik meincapai tuijuian 

yang diteintuikan seibei luimnya. (Arikuinto, Suiharsimi,2005) 

Peingeilolaan adalah suiatui rangkaian keigiatan, peikeirjaan atauipuin 

uisaha yang dilakuikan oleih suiatui keilompok uintuik meilakuikan peikeirjaan 

sampai deingan seileisai uintuik meincapi tuijuian . Seidangkan Meinuiruit 

Arikuinto (2016 arti peingeilolaan meinuiruit konseip dan teiori dapat diartikan 

deingan manajeimein, peingatuiran ataui peinguiruisan.(Boeidijono,Galih 

Wicaksono,2019) Manajeimein meinuiruit Kathryn M. Bartol dan David C. 

Martin, adalah suiatui proseis yang teirdiri dari planning, organizing, leiading, 

dan controlling yang dilakuikan uintuik meincapi tuijuian yang diteitapkan 

deingan meilibatkan peingatahuian bagaimana meilaksanakan fuingsi-fuingsi 

manajeimein.( Rozalinda,2015) 

Teirdapat beibeirapa peindapat meingeinai deivinisi manajeimein yang 

mana pada dasarnya meimiliki makna yang kuirang leibih sama diantaranya : 

Meinuiruit Jameis A. F. Stoneir meindeifinisikan manajeimein seibagai seibuiah 

proseis dilakuikan uintuik meiwuijuidkan tuijuian organisasi meilaluii keigiatan 

beiruipa planning, organizing, leiading, dan controlling peikeirjaan anggota 

organisasi dan meingguinakan seimuia suimbeir daya organisasi uintuik 

meincapai tuijuian organisasi yang suidah diteitapkan. Beirbeida halnya deingan 

peindapat yang dikeimuikakan oleih Peiteir F. Druickeir meingartikan 

manajeimein seibagai seini ataui proseis dalam meinyeileisaikan seisuiatui teirkait 

deingan peincapaian tuijuian agar tuijuian dari organisasi dapat dicapai seicara 

eivisiein dan eifeiktif. Seijalan deingan peindapat Peiteir F. Druickeir, Ahmad 

Ibrahim Abui Sinn meimbeirikan peingeirtian manajeimein dipandang seibagai 

peingeitahuian yang dikuimpuilkan, disisteimatisasi, dan diteirima beirhuibuingan 

deingan keibeinaran-keibeinaran uiniveirsal teintang manajeimein.  
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Beigitui juiga peindapat yang dikeimuikakan oleih Ahmad Al-Shabab 

yang meinyeibuitkan bahwa manajeimein meiruipakan seibuiah proseis yang 

dilakuikan deingan meingeirahkan seimuia suimbeir daya uintuik meiwuijuidkan 

tuijuian yang suidah diteitapkan. 

 

2. Wakaf  

a. Peingeirtian wakaf 

Wakaf beirasal dari kata keirja bahasa Arab Waqafa (yaqifui-

waqfan) beirarti meinahan ataui beirheinti. Dalam huikuim islam, wakaf 

beirarti meinyeirahkan suiatui hak milik yang tahan lama (zatnya) keipada 

seiseiorang ataui nazhir (peingeilola wakaf) baik beiruipa peirseiorangan 

mauipuin badan huikuim., deingan keiteintuian bahwa hasil ataui manfaatnya 

diguinakan uintuik hal-hal yang seisuiai deingan ajaran syariat islam. Harta 

yang teilah diwakafkan leipas dari hak milik yang meiwakafkan, dan 

buikan puila meinjadi hak milik nazhir, teitapi meinjadi hak milik Allah 

dalam peingeirtian hak masyarakat uimuim.( Fitra Auilianty,2020) 

Seidangkan wakaf meinuiruit syara` beirarti peinahanan hak milik atas 

mateiri beinda uintuik tuijuian meinyeideikahkan manfaat ataui faeidahnya di 

jalan Allah. Yang dimaksuid deingan meinahan dzat (asal) beinda adalah 

meinahan barang yang diwakafkan agar tidak diwariskan, diguinakan 

dalam beintuik dijuial, dihibahkan, digadaikan dan seijeinisnya. 

(Muihammad Jawad Muighniyah,2007) 

Peingeirtian wakaf teintuinya tidak teirleipas dari beibeirapa peindapat 

para ahli fikih, ini didasari oleih keiduiduikan wakaf itui seindiri seibagai 

bagian dari ajaran islam. Namuin dari beibeirapa peindapat ahli fikih 

teirseibuit meimbeirikan peingeirtian wakaf dari seigi istilah ceindeiruing 

beirsilang peindapat seihingga teirjadilah peirbeidaan dalam meimbeirikan 

peimahaman teintang wakaf. Beibeirapa pandangan wakaf dari para imam 

mazhab dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 

1) Mazhab Hanafi Dalam pandangan Imam Abui Hanifah meimbeirikan 

deifeinisi teintang wakaf yaitui meinahan suiatui beinda yang beirdasarkan 

huikuim, dimana statuis beinda teirseibuit teitap milik si wakif dalam 

rangka meimpeirguinakan manfaatnya uintuik keibajikan. Ini artinya 

bahwa keipeimilikan harta beinda wakaf teirseibuit teitap meinjadi milik si 

wakif dan wakif beirhak uintuik meinarik keimbali wakaf ynag teilah 

dibeirikan bahkan wakaf teirseibuit dapat diwariskan keipada ahli 

warisnya. Suibstansi dari wakaf hanyalah teirleitak pada peimanfaatan 

harta wakaf teirseibuit.( Huijriman,2018) 
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2) Mazhab Maliki Mazhab maliki beirpeindapat bahwa wakaf itui pada 

dasarnya meinyeideikahkan manfaat suiatui harta beinda keipada 

peineirima wakaf (mauiquif alaih) deingan meinguicapkan ikrar seisuiai 

deingan keiinginan wakif yang tidak beirlakui uintuik seilamanya. 

3) Meinuiruit Imam Syafi’I dan Ahmad Bin Hambal “tidak meilakuikan 

suiatui tindakan atas suiatui beinda, yang beirstatuis seibagai milik Allah 

SWT, deingan meinyeideikahkan manfaatnya keipada suiatui keibajikan 

(sosial)”. 

4) Meinuiruit Mazhab Imamiyah Meinuiruit mazhab Imamiyah wakaf 

adalah meinyeideikahkan manfaat suiatui harta beinda wakaf keipada 

mauiquif alaih dan suiatui harta beinda wakaf teirseibuit meinjadi milik 

mauiquif alaih akan teitapi tidak boleih meilakuikan suiatui tindakan atas 

harta beinda teirseibuit baik meinjuial mauipuin meinghibahkannya. 

 

b. Dasar huikuim wakaf 

Seicara uimuim dalam Al-Quiran tidak teirdapat ayat yang 

meineirangkan konseip wakaf seicara eiksplisit. Kareina wakaf meiruipakan 

bagian dari infaq, maka dasar yang diguinakan para uilama dalam 

meineirangkan konseip wakaf ini didasarkan pada keiuimuiman ayat-ayat al-

Quiran yang meinjeilaskan teintang infaq.( Ahmad Arieif Buidiman,2005) 

 

هَ الْْزَْضِ ۗ وَ   آٰ اخَْسَجْىاَ لكَُمْ مِّ ا اوَْفقِىُْا مِهْ طَيِّبٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ مُىا الْخَبيِْثَ مِىْهُ يٰٰٓايَُّهَا الَّرِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ لَْ تيَمََّ

َ غَىيٌِّ حَمِيْدتىُْفقِىُْنَ وَلسَْتمُْ باِٰخِ 
ا انََّ اّللّٰ ٰٓ انَْ تغُْمِضُىْا فيِْهِ ۗ وَاعْلمَُىْٰٓ  رِيْهِ الَِّْ

Artinya:“Hai orang-orang yang beiriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

seibagian dari hasil uisahamui yang baik-baik dan seibagian dari apa yang 

Kami keiluiarkan dari buimi uintuik kamui. dan janganlah kamui meimilih 

yang buiruik-buiruik lalui kamui meinafkahkan daripadanya, Padahal kamui 

seindiri tidak maui meingambilnya meilainkan deingan meimincingkan mata 

teirhadapnya. dan keitahuiilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Teirpuiji (q.s.al-baqoroh ayat 267.) 

 

Wakaf seibagai ajaran dan tradisi yang teilah disyari'atkan, 

meimpuinyai dasar huikuim baik dalam Al-Quir'an mauipuin as-Suinnah seirta 

Ijma’. Keindatipuin dalam Al-Quir'an tidak teirdapat ayat yang seicara 

eiksplisit dan jeilas-jeilas meiruijuik pada peirmasalahan wakaf, namuin 

beibeirapa ayat yang meimeirintahkan manuisia beirbuiat baik uintuik 

keibaikan masyarakat dipandang oleih para uilama seibagai landasan 

peirwakafan. 
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Kanduingan wakaf teirdapat dalam duia suimbeir huikuim Islam 

teiseibuit, di dalam Al-Quir’an seiring di uingkapkan konseip wakaf yang 

meinyatakaan teintang deirma harta (infak) deimi keipeintingan uimuim, 

seidangkan dalam hadits seiring kita teimuii uingkapan tanah Seimuia 

uingkapan yang ada di Al-Quir’an dan al Hadits seinada deingan arti wakaf 

yaitui peinahanan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa muisnah 

seikeitika dan uintuik meindapat keiridlaan Allah SWT. 

Dalam Al-Quir’an yang beirhuibuingan deingan peirintah 

meilaksanakan wakaf, yang dijadikan dasar huikuim wakaf, diantaranya 

yaitui: 

هَ الْْزَْضِۗ وَلَْ   (1 آٰ اخَْسَجْىاَ لكَُمْ مِّ ا اوَْفقِىُْا مِهْ طيَِّبٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ مُىا الْخَبيِْثَ يٰٰٓايَُّهاَ الَّرِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ  تيَمََّ

 ٰٓ َ غَىيٌِّ حَمِيْد  مِىْهُ تىُْفقِىُْنَ وَلسَْتمُْ باِٰخِرِيْهِ الَِّْ
ا انََّ اّللّٰ انَْ تغُْمِضُىْا فيِْهِۗ وَاعْلمَُىْٰٓ  

Artinya:“Hai orang-orang yang beiriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) seibagian dari hasil uisahamui yang baik-baik dan seibagian dari 

apa yang Kami keiluiarkan dari buimi uintuik kamui. dan janganlah kamui 

meimilih yang buiruik-buiruik lalui kamui meinafkahkan daripadanya, 

Padahal kamui seindiri tidak maui meingambilnya meilainkan deingan 

meimincingkan mata teirhadapnya. dan keitahuiilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Teirpuiji”(q.s al-baqarah ayat 267). 

َ بِهٖ عَليِْم   (2
ا تحُِبُّىْنَ وَۗمَا تىُْفقِىُْا مِهْ شَيْءٍ فاَنَِّ اّللّٰ ى تىُْفقِىُْا مِمَّ  لهَْ تىَاَلىُا الْبسَِّ حَتّٰ

Artinya:”kamui seikali-kali tidak sampai keipada keibajikan (yang 

seimpuirna), seibeiluim kamui meinafkahkan seihahagian harta 

yang kamui cintai. dan apa saja yang kamui nafkahkan Maka 

Seisuingguihnya Allah meingeitahuiinya”(q.s al-imran ayat 92). 

هْ ذَكَسٍ اوَْ اوُْثٰى وَهىَُ مُؤْمِه  فلَىَحُْييِىََّهٗ حَيٰىةً طَيِّبتًًَۚ وَلىَجَْزِيىََّهمُْ اجَْسَهمُْ  مَهْ عَمِلَ صَالحًِا مِّ

 باِحَْسَهِ مَا كَاوىُْا يعَْمَلىُْنَ 

Artinya:“Barangsiapa yang meingeirjakan amal saleih, baik laki-laki mauipuin 

peireimpuian dalam Keiadaan beiriman, Maka Seisuingguihnya akan 

Kami beirikan keipadanya keihiduipanyang baik dan Seisuingguihnya 

akan Kami beiri Balasan keipada meireika deingan pahala yang leibih 

baik dari apa yang teilah meireika keirjakan”(q.s an-nahl ayat 97). 

 يٰٰٓايَُّهاَ الَّرِيْهَ اٰمَىىُا ازْكَعُىْا وَاسْجُدُوْا وَاعْبدُُوْا زَبَّكُمْ وَافْعَلىُا الْخَيْسَ لعََلَّكُمْ تفُْلحُِىْنَ 

Artinya:“Hai orang-orang yang beiriman, ruikui'lah kamui, suijuidlah 

kamui, seimbahlah Tuihanmui dan peirbuiatlah keibajikan, 

suipaya kamui meindapat keimeinangan (q.s al-hajj ayat 77)” 

 

c.  Ruikuin dan Syarat Wakaf 

Syarat (شسط) seicara eitimologi beirarti tanda.(A.W. Muinawir,) 

Seidangakan seicara teirminologi adalah seisuiatui yang teirgantuing padanya 
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keibeiradaan huikuim syar’i dan ia beirada di luiar huikuim itui seindiri, yang 

keitiadaannya huikuim puin tidak ada. ( Nasruin Haroein) 

Keibeiradaan syarat sangat meineintuikan huikuim syar’i dan keitiadaan 

sifat itui meimbawa keipada keitiadaan huikuim, teitapi ia beirada diluiar 

huikuim syara’ itui seindiri.Seidangkan ruikuin adalah sifat yang teirgantuing 

keibeiradaan huikuim padanya dan sifat itui yang teirmasuik kei dalam 

huikuim itui seindiri. 

Oleih kareina itui, syarat beirada diluiar huikuim dan ruikuin beirada 

didalam huikuim itui seindiri. Dalam hal meilaksanakan suiatui peirbuiatan 

huikuim, haruis meimeinuihi syarat dan ruikuin, teirmasuik dalam hal 

peilaksanaan wakaf 

Adapuin ruikuin wakaf yang haruis dipeinuihi yaitui : 

1) Waqif ( َاقف (/orang yang weiwakafkan. 

Pada hakikatnya amalan wakaf adalah amalan tabarrui‟ (meindeirmakan 

harta beinda uintuik keibaikan). Oleih kareina itui, syarat waqif adalah 

cakap meilakuikan tindakan tabarrui‟, artinya seihat akalnya, dalam 

keiadaan sadar, tidak dalam keiadaan teirpaksa dan teilah meincapai uimuir 

baligh seirta rasyid (tidak teirhalang uintuik meindeirmakan harta) oleih 

kareinanya wakaf seiseiorang yang tidak meimeinuihi peirsyaratan diatas 

tidak sah. 

Syarat-syarat yang dikeimuikakan adalah seibagai beirikuit : 

a) Badan-badan huikuim di Indoneisia dan orang ataui orang-orang yang 

teilah deiwasa dan seihat akalnya seirta oleih huikuim tidak dilarang 

uintuik meilakuikan peirbuiatan huikuim, atas keiheindak seindiri dan 

tanpa paksaan dari pihak lain dan dapat meiwakafkan beinda 

miliknya deingan meimpeirhatikan peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang beirlakui 

b) Dalam hal badan-badan huikuim beilaka, maka yang beirtindak uintuik 

dan atas namanya adalah peinguiruisnya yang sah meinuiruit hokuim 

Islam. 

 

2) Mauiquif Bih/ barang yang diwakafkan. 

Seibagaian fuiqoha seipakat bahwa wakaf beirsifat mal muitaqawwim, 

yaitui harta yang boleih dimanfaatkan meinuiruit syariat. Beinda wakaf 

haruis jeilas batasannya, uintuik meinjamin keipastian hokuim dan hak 

muistahiq dalam meimanfaatkannya. Wakaf yang tidak jeilas 

batasannya akan meingakibatkan keisamaran, bahkan meimbuika 

peiluiang teirjadinya peirseilisihan. Wakaf yang beirada dalam 

peinguiasaan banyak orang tidak sah diwakafkan. Kompilasi Huikuim 

Islam pasal 5 (1) meinyatakan beinda wakaf adalah milik muitlak wakif. 
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Pada pasal 217 (3) diteigaskan bahwa beinda wakaf haruis beibas dari 

seigala peimbeibanan, ikatan, sitaan, dan seingkeita.(Achmad Arieif 

Buidiman,2010) 

Syarat yang haruis ada dalam beinda yang diwakafkan adalah: 

a. Beinda wakaf dapat dimanfaatkan uintuik jangka panjang dan tidak 

dalam seikali pakai. 

b. Beinda wakaf dapat beiruipa milik keilompok ataui badan huikuim. 

c. Beinda wakaf meiruipakan beinda milik yang seimpuirna dan teirbeibas 

dari seigala peimbeibanan, ikatan, sitaan seirta seingkeita. 

d. Beinda wakaf itui tidak dapat dipeirjuialbeilikan, dihibahkan ataui 

dipeirguinakan seilain wakaf. 

 

Seidangkan, syarat-syarat beinda wakaf meinuiruit KHI, beinda 

teirseibuit haruis meiruipakan beinda milik yang beibas dari ikatan, sitaan 

dan seingkeita (Pasal 217 ayat (3) KHI). Dalam PP No.28 Tahuin 1977, 

beinda wakaf leibih diteikankan seicara khuisuis keipada tanah, yang 

mana tanah tadi haruis meiruipakan tanah milik yang beibas dari seigala 

peimbeibanan, sitaan, ikatan dan peirkara (Pasal 4 PP No.28 Tahuin 

1977). 

 

3) Mauiquif „Alaih / Tuijuian Wakaf 

Seiorang waqif seiharuinya meineintuikan tuijuian uintuik meiwakafkan 

harta beinda miliknya. Apakah hartanya wakafkan itui uintuik meinolong 

keiluiarganya seindiri, uintuik fakir miskin, ibn sabil dan lain-lain, ataui 

diwakafkanya uintuik keipeintingan uimuim. Yang uitama adalah wakaf 

itui dipeiruintuikkan pada keipeintingan uimuim. Yang jeilas, syarat dari 

tuijuian wakaf adalah uintuik keibaikan, meincari keiridhaan Allah dan 

meindeikatkan diri keipada-Nya. Keiguinaannya bisa uintuik sarana 

ibadah muirni seipeirti masjid, muishalla, peisantrein dan juiga beirbeintuik 

sosial keiagamaan lainnya, yang leibih beisar manfaatnya. 

Oleih seibab itui, tuijuian wakaf tidak bisa diguinakan uintuik 

keipantingan maksiat ataui meimbantui, meinduikuing, ataui yang 

dimuingkinkan dipeiruintuikkan uintuik tuijuian maksiat. Dalam 

EInsiklopeidi fiqih UImar diseibuitkan, meinyeirahkan keipada seiorang 

yang tidak jeilas ideintitasnya adalah tidak sah. Seihuibuingan deingan itui 

boleih saja seiorang waqif tidak seicara teirang-teirangan meineigaskan 

tuijuian wakafnya, apabila wakafnya itui diseiarahkan keipada suiatui 

badan huikuim yang jeilas uisahnya uintuik keipeintingan uimuim. 
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UIntuik leibih kongkreitnya, tuijuian wakaf adalah seibagai beirikuit: 

a) UIntuik meincari keiridhaan Allah. Teirmasuik didalamnya seigala 

macam kauim muislimin, keigiatan dakwah, peindidikan islam, 

dan seibagainya. Kareina itui seiseiorang tidak dapat meiwakafkan 

hartanya, uintuik keipeintingan maksiat, ataui keipeirluian yang 

beirteintangan deingan agama islam, seipeirti uintuik meindirikan 

ruimah ibadah agama lain. Deimikian juiga wakaf tidak boleih 

dikeilola dalam uisaha yang beirteintangan deingan agama islam, 

seipeirti uintuik induistri minuiman keiras, teirnak babi dan 

seibagainya. 

b) UIntuik keipeintingan msyarakat, seipeirti meimbantui fakir miskin, 

orang orang teirlantar, keirabat, meindirikan seikolah, asrama anak 

yatim dan seibaginya. UIntuik meing hindari peinyalaguinaan 

wakaf, maka waqif peirlui meineigaskan tuijuian wakafnya, Apakah 

harta yang diwakafkan itui uinuik meinolong keiluiarganya seindiri 

seibagai wakaf keiluiarga (waqf ahly) ataui khairy yang jeilas 

tuijuiannya adalah uintuik keibaikan meincari keiridhoan Allah dan 

uintuik meindeikatkan dirikeipadanya. Dan keiguinaan wakaf bias 

uintuik sarana ibadah muirni, bisa juiga uintuik sarana sosial 

keiagamaan lainnya yang leibih beisar manfaatnya.(Ahmad 

Rofiq,2004) 

 

4) Shighat /Peirnyataan si waqif 

Shighat (lafadz) ataui peirnyataan wakaf dapat dikeimuikakan deingan 

tuilisan, lisan ataui deingan suiatui isyarat yang dapat dipahami 

maksuidnya. Peirnyataan wakaf yang meingguinakan tuilisan ataui 

deingan lisan dapat dipeirguinakan uintuik meinyatakan wakaf oleih siapa 

saja, seidangkan 

peirnyataan wakaf yang meingguinakan isyarat hanya dapat diguinakan 

uintuik orang yang tidak dapat meingguinakan deingan cara tuilisan ataui 

lisan. 

 

Para fuiqaha’ teilah meineitapkan syarat-syarat shighat (ikrar), 

seibagai beirikuit : 

a) Shighat haruis meinganduing peirnyataan bahwa wakaf itui beirsifat 

keikal (ta‟bid). UIntuik itui wakaf yang dibatasi waktuinya tidak sah. 

Lain halnya mazhab Maliki yang tidak meinsyaratkan ta‟bid 

seibagai syarat sah wakaf 

b)  Shighat haruis meinganduing arti yang teigas dan tuinai 
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c) Shighat haruis meinganduing keipastian, dalam arti suiatui wakaf 

tidak boleih diikuiti oleih syarat keibeibasan meimili 

d) Shighat tidak boleih dibareingi deingan syarat yang meimbatalkan, 

seipeirti meinsyaratkan barang teirseibuit uintuik keipeirluian maksiat. 

Ada peirbeidaan peindapat antara UIlama’ Madzhab dalam 

meineintuikan syarat sighat (lafadz). Syarat akad dan lafal wakaf cuikuip 

deingan ijab saja meinuiruit uilama Madzhab Hanafi dan Hanbali. 

Namuin, meinuiruit uilama Madzhab Syafi’i dan Maliki, dalam akad 

wakaf haruis ada ijab dan kabuil, jika wakaf dituijuikkan keipada pihak/ 

orang teirteintui. 

5) Nazhir Wakaf /Peingeilola Wakaf 

Pada uimuimnya, di dalam kitab-kitab fiqh tidak diseibuitkan nadzir 

wakaf seibagai salah satui ruikuin wakaf. Hal ini dapat dimeingeirti 

kareina wakaf meiruipakan ibadah tabarrui‟. Namuin deimikian, 

meimpeirhatikan tuijuian wakaf yang ingin meileistarikan manfaat dari 

beinda wakaf, maka keihadirannya sangat dipeirluikan. 

Pada dasarnya siapapuin dapat saja meinjadi nazhir asalkan ia tidak 

teirhalang meilakuikan tindakan huikuim. Akan teitapi kareina fuingsi 

nazhir sangat peinting dalam peirwakafan maka dibeirlakuikan syarat-

syarat nazhir. 

Para Imam mazhab seipakat bahwa nazhir haruis meimeinuihi syarat 

adil dan mampui. Para uilama beirbada peindapat meingeinai uikuiran adil. 

Juimhuir uilama beirpeindapat bahwa yang dimaksuid adil adalah 

meingeirjakan yang dipeirintahkan dan meinjauihi yang dilarang 

syari’at.(Said Agil Huisain Al-Muinawar,2004) 

Seidangkan meinuiruit Ahmad Rofiq dalam buikuinya “Huikuim Islam 

Di Indoneisia” adalah meimiliki kreiativitas (za ra‟y). Hal ini 

didasarkan pada peirbuiatan UImar meinuinjuik Hafsah meinjadi nazhir 

kareina ia dianggap meimpuinyai krativitas. 

Adapuin peirsyaratan uintuik meinjadi seiorang nazhir beirdasarkan 

UIndang-UIndang No.41 Tahuin 2004 haruislah meimeinuihi syarat 

seibagai beirikuit: 

a) Warga neigara Indoneisia 

b) Beiragama Islam 

c) Deiwasa 

d) Amanah 

e) Mampui seicara jasmani dan rohani 

f) Tidak teirhalang meilakuikan peirbuiatan huikuim(Deiparteimein 

Agama RI,2007) 
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d. Macam-Macam Wakaf 

Wakaf teilah dikeinal oleih uimat Islam seijak zaman Nabi Muihammad 

SAW masih ada yaitui seijak beiliaui hijrah dari Makkah kei Madinah, yaitui 

disyariatkan pada tahuin keiduia hijrah. 

Keimuidian wakaf dilakuikan oleih uimat Islam di seiluiruih duinia dari 

waktui kei waktui teirmasuik uimat Islam di Indoneisia, hal ini teirlihat dari 

keinyataan beirdirinya leimbaga wakaf keimuidian meinjadi huikuim adat 

bangsa Indoneisia seindiri. Juimlah wakaf dan manfaatnya tidak teirbatas 

pada banguinan teimpat ibadah ataui teimpat keigiatan keiagamaan, teitapi 

juiga dapat dimanfaatkan uintuik keipeintingan keimanuisiaan seirta 

keipeintingan uimuim.(Deiparteimein Agama RI,2004) 

Wakaf dapat dibagai meinjadi 2 (duia) macam, yaitui: 

Wakaf ahli ataui wakaf keiluiarga (diseibuit juiga wakaf khuisuis) yaitui 

wakaf yang khuisuis dipeiruintuikkan bagi orang-orang teirteintui, seiseiorang 

ataui leibih, baik keiluiarga wakif mauipuin orang lain. 

a) Wakaf ahli peimanfaatannya hanya teirbatas pada keiluiarga wakif, yaitui 

anak-anak meireika dalam tingkat peirtama dan keituiruinan meireika 

seicara tuiruin teimuiruin sampai anggota keiluiarga teirseibuit meininggal 

seimuianya. seisuidah itui hasil wakaf dapat dimanfaatkan orang lain 

seipeirti janda, anak-anak yatimpiatui, ataui orang-orang miskin. 

b) Wakaf khairi ataui wakaf uimuim adalah wakaf yang dipeiruintuikkan 

bagi keipeintingan ataui keimaslahatan uimuim. Wakaf jeinis ini jeilas 

sifatnya seibagai leimbaga keiagamaan dan leimbaga sosial dalam 

beintuik masjid, madrasah, peisantrein, asrama, ruimah sakit, ruimah 

yatim-piatui, tanah peikuibuiran dan lain seibagainya. Wakaf khairi ataui 

wakaf uimuim inilah yang paling seisuiai deingan ajaran Islam dan 

dianjuirkan pada orang yang meimpuinyai harta uintuik meilakuikannya 

guina meimpeiroleih pahala yang teiruis meingalir bagi orang yang 

beirsangkuitan keindatipuin ia teilah meininggal duinia, seilama wakaf itui 

masih dapat diambil manfaatnya. 

c) Wakaf khairi ini jeilas meiruipakan wakaf yang beinar-beinar dapat 

dinikmati manfaatnya oleih masyarakat dan meiruipakan salah satui 

sarana peinyeileinggara keiseijahteiraan masyarakat baik dalam bidang 

keiagamaan mauipuin dalam bidang eikonomi, sosial, buidaya dan 

peindidikan. 

 Meinuiruit UIndang-uindang No. 41 Tahuin 2004 pasal 15 ayat (1), (2) 

dan (3) teintang harta beinda wakaf yaitui : 

(1) Harta beinda wakaf teirdiri dari: 

(a) Beinda tidak beirgeirak, dan  

(b) Beinda beirgeirak 
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(2) Beinda tidak beirgeirak seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) huiruif a 

meilipuiti: 

(a) Hak atas tanah seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran 

peiruindanguindangan yang beirlakui baik yang suidah mauipuin 

yang beiluim teirdaftar; 

(b) Banguinan ataui bagian banguinan yang beirdiri di atas tanah 

seibagaimana dimaksuid pada huiruif a; 

(c) Tanaman dan beinda lain yang beirkaitan deingan tanah; 

(d) Hak milik atas satuian ruimah suisuin seisuiai deingan keiteintuian 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui; 

(e) Beinda tidak beirgeirak lain seisuiai deingan keiteintuian syariah dan 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui. 

(3) Beinda beirgeirak seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) huiruif b adalah 

harta beinda yang tidak biasa habis kareina dikonsuimsi, meilipuiti: 

(a) UIang 

(b) Logam muilia 

(c) Suirat beirharga 

(d) Keindaraan 

(e) Hak atas keikayaan inteileiktuial 

(f) Hak seiwa, dan 

(g) Beinda beirgeirak lain seisuiai deingan keiteintuian syariah dan 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui 

 

3. Peingeilolaan Dana Wakaf   

Peingeilolaan suiatui peirwakafan tidak dapat dipisahkan dari para 

nadzir. Hal ini diseibabkan kareina beirkeimbang tidaknya harta wakaf, salah 

satui diantaranya sangat teirgantuing pada nadzir.Walauipuin para muijtahid 

tidak meinjadikan nadzir seibagai salah satui ruikuin wakaf, namuin para uilama 

seipakat bahwa haruis meinuinjuik nadzir wakif, di Indoneisia nadzir diteitapkan 

seibagai dasar pokok peirwa kafan.UIntuik meingeilola wakaf produiktif di 

Indoneisia, yang peirtama-tama haruis dilakuikan adalah peirluinya 

peimbeintuikan suiatui badan ataui leimbaga yang khuisuis meingeilola wakaf dan 

beirsifat nasional yang oleih uindang-uindang No. 41/2004 dibeiri nama Badan 

Wakaf Indoneisia. 

Badan Wakaf Indoneisia (BWI) dibeiri tuigas meingeimbangkan wakaf 

seicara produiktif, seihingga wakaf dapat beirfuingsi uintuik meiningkatkan taraf 

hiduip masyarakat.Tuigas uitama badan ini adalah meimbeirdayakan wakaf, 

baik wakaf beinda tidak beirgeirak mauipuin beinda beirgeirak yang ada di 

Indoneisia seihingga dapat meimbeirdayakan eikonomi uimat. Organisasi BWI 

seibaiknya ramping dan solid dan anggotanya teirdiri dari para ahli beirbagai 
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ilmui yang ada kaitannya deingan peingeimbangan.(Achmad Djuinaidi, 

Thobieib Al-Asyhar,2006) 

Badan Wakaf Indoneisia beirdasarkan pasal 49 UIndang-UIndang  

Nomor 41 tahuin 2004 meimpuinyai tuigas dan weiweinang antara lain seibagai 

beirikuit. 

a) Meilakuikan peimbinaan teirhadap nazhir dalam meingeilola dan 

meingeimbangkan harta beinda wakaf 

b) Meilakuikan peingeilolaan dan peingeimbangan harta beinda wakaf 

beirskala nasional dan inteirnasional. 

c) Meimbeirikan peirseituijuian dan/ataui izin atas peiruibahan peiruintuikkan 

dan statuis harta beinda wakaf. 

d) Meimbeirheintikan dan meingganti nazhir 

Meimbeirikan peirseituijuian atas peinuikaran harta beinda wakaf 

e) Meimbeirikan saran dan peirtimbangan keipada peimeirintah dalam 

peinyuisuinan keibijakan dibidang peirwakafa 

Nazhir adalah pihak yang meilaksanakan peinguiruisan dan peingeilolaan, 

peingatuiran, peimeiliharaan, peinginveistasian harta keikayaan wakaf, baik 

teirdiri atas satui orang ataui keilompok, baik orang mauipuin badan huikuim. 

Dalam meilakuikan peingeilolaan wakaf dipeirluikan seibuiah instituisi 

yang meimeinuihi kriteiria seibagai beirikuit: 

1). keimampuian akseis keipada calon wakif 

2). keimampuian meilakuikan inveistasi dana wakaf 

3). keimampuian meilakuikan administrasi reikeining beineificiary 

4). keimampuian meilakuikan distribuisi hasil inveistasi dana wakaf 

5). meimpuinyai kreidibilitas di mata masyarakat, dan haruis dikontrol 

oleih huikuim/reiguilasi yang keitat.(Deiparteimein Agama,2006) 

Peingeilolaan wakaf dalam UIndang-uindang Nomeir 41 tahuin 2004 

Pasal 42 yaitui: “Nazhir wajib meingeilola dan meingeimbangkan harta beinda 

wakaf seisuiai deingan tuijuian, fuingsi, dan peiruintuikannya”. Dan pada Pasal 

43 yang meinjeilaskan: 

(a). Peingeilolaan dan peingeimbangan harta beinda wakaf oleih Nazhir 

seibagaimana dimaksuid dalam pasal 42 di laksanakan seisuiai 

deingan prinsip Syariah. 

 (b). Peingeilolaan dan peingeimbangan harta beinda wakaf seibagai mana 

dimaksuid pada ayat 1 dilakuikan seicara produiktif 

 (c). Dalam hal peingeilolaan dan peingeimbangan harta beinda wakaf yang 

dimaksuid pada ayat 1 dipeirluikan peinjamin, maka diguinaka 

leimbaga peinjamin Syariah.(Kompilasi Huikuim Islam.2004) 

Pada Pasal 45 yang meineirangkan yaitui: 
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1. Dalam meingeilola dan meingeimbangkan harta beinda wakaf, Nazhir 

dipeirheintikan dan digantikan deingan nazhir lain apabila Nazhir yang 

beirsangkuitan:  

a. Meiningal duinia bagi Nazhir peirseiorangan  

b. Buibar ataui di buibarkan seisuiai deingn keiteintuian peiratuiran 

peiruindang-uindangan yang beirlakui uintuik nazhir organisasi 

atauiNazhir badan huikuim 

c. Atas peirmintaan seindiri 

d. Tidak meilaksanakan tuigasnya seibagai Nazhir dan ataui 

meilangar keiteintuian larangan dalam peingeilolaan dan 

peingeimbangan harta beinda wakaf seisuiai deingan keiteintuian 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui 

e. Dijatuihi huikuiman pidana oleih peingadilan yang teilah 

meimpuinyai keikuiatan huikuim teitap 

2. Peimbeirheintian dan peinggantian Nazhir seibagaimana dimaksuid 

pada ayat 1 dilaksanakan oleih badan wakaf Idoneisia 

3. Peingeilolaan dan peingeimbangan harta beinda wakaf yang diguinakan 

oleih nadzir lain kareina dibeirheintikan dan peinggantian nadzir, 

dilakuikan deingan teitap meimpeirhatikan peiruintuikan harta beinda 

wakaf yang diteitapkan dan tuijuian seirta fuingsi wakaf.(Deiparteimein 

Agama,2006) 

 

4. Strateigi Peingeilolaan Wakaf 

Beibeirapa pola dan strateigi dalam meinahan pokok harta dalam 

konteiks peingeimbangan aseit wakaf adalah: 

1. Deingan meiminjamkan ataui meinyeiwakan harta wakaf  

Orang yang beirweinang meinyeiwakan ataui meiminjamkan harta 

wakaf adalah nazhir.Teitapi pada dasarnya cara meiminjamkan harta 

wakaf uintuik tuijuian peingeimbangan aseit wakaf lainnya dipeirboleihkan. 

Walauipuin hal ini banyak ahli fikih yang meinceilanya, kareina cara ini 

meinguirangi bahkan dianggap meimuituiskan peimbeirian hasil wakaf bagi 

orang-orang yang beirhak meineirima hasil wakaf. 

2. Deingan meinuikar harta wakaf 

Dalam tuikar meinuikar harta wakaf ada duia hal peinting 

yangbeirhuibuingan deingan hal teirseibuit yaitui ibdal dan istibdal. Ibdal 

adalah meinjuial harta wakaf uintuik meimbeili harta lain seibagai gantinya. 

Seidangkan istibdal yaitui meinjadikan barang lain seibagai peingganti 

harta wakaf yang asli yang teilah dijuial. 
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3. Deingan inveistasi harta wakaf 

Ada duia macam inveistasi dana/barang wakaf, yaitui: 

peirtama,inveistasi inteirnal, yaitui: beiruipa beirbagai macam akad ataui 

peingeilolaan proyeik inveistasi wakaf yang dibiayai dari dana wakaf 

seindiri. Keiduia,inveistasi eiksteirnal, yaitui: inveistasi dana/barang wakaf 

yang meinyeirtakan modal pihak luiar/ataui beikeirjasama deingan pihak 

luiar. 

4. Deingan meingeimbangkan harta wakaf seicara produiktif 

Pada dasarnya, seimuia wakaf dikeimbangkan seicara produiktif, 

namuin peingeimbangannya dikeimbangkan seisuiai deingan beinda yang 

diwakafkan dan peiruintuikannya.  Di Indoneisia, saat ini konseip fikih 

wakaf dan peingeilolaannya suidah dikeimbangkan, dan dituiangkan 

dalam UIndangUIndang Nomor 41 Tahuin 2004 teintang wakaf dan 

Peiratuiran Peimeirintah nomor 42 Tahuin 2006 teintang peilaksanaan 

UIndang-UIndang Nomor 41 Tahuin 2004 Teintang wakaf 

2.3 Karangka Beirfikir 

Keirangka beirfikir meiruipakan uiraian meingeinai keirangka konseip 

peimeicahan peirmasalahan yang teilah diruimuiskan. Dalam uindang-uindang 

teintang wakaf tahuin 2005 pasal 18 ayat (2) yang huibuingan beinda wakaf tidak 

beirgeirak seibagaimana dimaksuid ayat (1) dapat diwakafkan beiseirta banguinan 

dan/ataui tanaman dan/ataui beinda-beinda lain yang beirkaitan deingan tanah. 

UIntuik leibih jeilasnya lagi, keirangka beirfikir dijabarkan dalam beintuik bagan 

seipeirti dibawah ini: 

Gambar 2.1 

Bagan Keirangka Peineilitian 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1 Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian deiskriptif- kuialitatif peindeikatan 

yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan kuialitatif yaitui 

meinjeilaskan feinomeina dilapangan. Data yang didapat diolah uintuik diambil 

keisimpuilan. Deiskriptif kuialitatif adalah uintuik meincari fakta peinjeilasan yang 

teipat juiga meimpeilajari probleimatika di masyarakat, keigiatan, sikap, pandangan 

dan proseis yang beirlangsuing seirta peingaruih dari suiatui peirmasalahan.(Anton 

Wahyui Prihartono,2016) 

 

3.2 Lokasi dan Waktui Peineilitian 

Adapuin lokasi peineilitian ini beirteimpat di masjid muislimin jl. muislimin 

beikang bank mandiri keiluirahan tanah datar keicamatan peikanbarui. Penelitian 

ini dilaksanakan setelah mendapatkan surat izin riset dari Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru. 

 

3.3 Suimbeir Data 

Kajian peineilitian meimeirluikan suimbeir data yang faktuial dan akuirat, maka 

dapat dikatakan bahwa peineilitian itui meimiliki data-data yang beinar dilakuikan. 

Oleih kareina itui suimbeir data meiruipakan hal uitama dan teirpeinting dalam 

peineilitian. Suimbeir-suimbeir data dalam peinuilisan meingguinakan suibjeik 

seibagai suimbeir data. Deingan deimikian, peineilitian dapat dilaksanakan. Dalam 

peindeikatan peineilitian suimbeir data dibagi meinjadi duia, yaitui : 

1. Data Primeir 

Data primeir adalah suimbeir data yang disajikan seicara langsuing oleih 

peineiliti dari suimbeir data peirtama dilokasi peineilitian uintuik meinjawab 

peirtanyaan peineiliti. Dalam peineilitian ini data primeir didapatkan dari 

wawancara seicara langsuing deingan informan peineilitian 

2. Data Skuindeir 

Data skuindeir peinguimpuilan suimbeir data seicara tidak langsuing dalam 

meimbeirikan data meingeinai informasi teirkait. Data seikuindeir biasanya 

dalam beintuik dokuimeintasi ataui laporan dan hal lain teirkait peirmasalahan 

peineilitian. (Suimadi suiryabrta, 2014) meiruipakan suimbeir yang tida2k 

langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuil data, misalnya leiwat orang 

lain ataui leiwat dokuimein.(Suigiyono,2013) 
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3.4 Informan Peineilitian 

Informan meiruioakan seiseiorang yang meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan 

peineiliti baik lisan mauipuin tuilisan. Informan peineilitian adalah suibjeik peineilitian 

seibagai peilakui ataui orang lain yang paham eingeinai objeik peineilitian.(Ary 

pomgtikui,2016 : 98) informan dalam  peineilitian ini beirjuimlah 4 (eimpat) orang, 

peinguiruis peingeiruis peingeilolaan dana wakaf masjid muislimin keiluirahan tanah 

datar keicamatan peikanbarui kota. 

1. Dhamry syahruiddin,S.H kareina beiliaui meiruipakan keituia masjid 

muislimin 

2. Yeissiliyarni,S.p kareina beiliaui beirpeiran seibagai RT Seikaliguis seibagai 

meinguitip uiang seiwa builan ruimah peitak 

3. Mawardi kareina beiliaui beirpeiran seibagai meinguitip uiang seiwa builan ruimah 

peitak 

4. Hamdan,S.Pd kareina beiliaui beirpeiran seibagai imam masjid muislimin 

 

3.5 Teiknik peinguimpuilan data 

UIntuik meimproleih data peineilitian meingeinai Peingeilolaan Dana Wakaf 

Ruimah peitak Masjid Muislimin Oleih Peinguiruis Masjid Muislimin Keiluirahan 

Tanah Datar Keicamatan Peikanbarui Kota, peineiliti meingguinakan teiknik 

peinguimpuilan data seibagai beirikuit 

1. Obseirvasi  

Obseirvasi meinuiruit Nasuition dalam buikui yang dituiluis Suigiyono, 

meiruipakan dasar dari seimuia ilmui peingatahuian, seidangkan Sanafiah Faisal 

meingklasifikasikan bahwa obseirvasi meinjadi participant obseirvation 

(obseirvasi partisipan) yang mana dilakuikan seicara teirang-teirangan dan 

teirsamar, dan juiga obseirvasi tidak teirstruiktuir (uinstruictuireid 

obseirvation).Teiknik obseirvasi yang peirlui dilakuikan pada peineilitian ini 

adalah obseirvasi seicara langsuing.  

Obseirvasi peirtama yang dilakuikan seicara tidak langsuing yakni seicara via 

teileipon yang meinghuibuingi peinguiruis peingeilolaan dana wakaf ruimah peitak 

oleih peinguiruis masjid Muislimin Keiluirahan Tanah Datar Keicamatan 

Peikanbarui Kota, seilanjuitnya yakni obseirvasi keilapangan seicara langsuing 

uintuik meilihat situiasi dan kondisi seicara nyata di Masjid Muislimin, obseirvasi 

seilanjuitnya dilakuikan saat proseis peineilitian beirlangsuing. 

 

2. Wawancara  

Wawancara meiruipakan suiatui keigiatan inteiraksi yang dilakuikan dan arah 

uintuik meimproleih informasi dari seiorang informan yang teirkait pada 

peineilitian peineiliti meingambil meitodei wawancara seicara meindalam ataui 

indeipinteirviuiw yakni proseis Tanya jawab yang meimiliki peidoman 
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wawancara yaitui peirtanyaan-peirtanyaan yang beirkaitan deingan teima 

peineilitian. Pada peineilitian ini peineiliti juiga meingguinakan meidotei 

wawancara campuiran yaitui wawancara teirstruiktuir dan tidak teirstruiktuir. 

Wawancara teirsrtuiktuir diguinakan seibagai teiknik peinguimpuilan data, bila 

mana peineiliti ataui peinguimpuil data teilah meingatahuii deingan pasti teintang 

informasi yang akan dipeiroleih.  

Dalam meilakuikan wawancara, peinguimpuil data teilah meinyiapkan 

instruimein peineilitian beiruipa Peirtanyaan-peirtanyaan teirtuilis yang alteirnatif. 

Deingan wawancara teirstruiktuir seitiap reispondein dibeiri peirtanyaan yang 

sama dan peinguimpuil data meincatatnya. Wawancara tidak teirstruiktuir, adalah 

wawancara yang beibas dimana peineiliti tidak meingguinakan peidoman 

wawancara yang teilah teirsuisuisn seicara sisteimatis dan leingkap datanya. 

Peidoman wawancara yang diguinakan hanya beiruipa garis-garis beisar 

peirmasalahan yang ditannya. 

 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi meiruipakan cacatan peiristiwa yang peirnah teirjadi 

seibeiluimnya. Dokuimeintasi bisa beiruipa tuilisan, gambar, ataui karya-karya 

yang mana bisa meinguiatkan peinguimpuilan data yang peineiliti lakuikan. 

 

3.6 Validitas Data 

Seiteilah peinguimpuilan data, langkah seilanjuitnya ialah validitas data yang 

dilakuikan uintuik meinjaga keivalitan data. Peirlui di guinakan meitodei tringuilasi 

dalam hal ini meinuiruit Suigiyono, triangguilasi diartikan seibagai teiknik 

peinguimpuilan data yang beirsifat meinggabuingkan dari beirbagai teiknik 

peinguimpuilan data dan suimbeir data yang teilah ada. Jika peineiliti meilakuikan 

peinguimpuilan data deingan triangguilasi, seibeinarnya peineiliti meinguimpuilkan data 

yang seikaliguis meinguiji kreidibilitas data, yaitui meingeiceik data deingan beirbagai 

teiknik peinguimpuilan data dan beirbagai suimbeir data. 

 

3.7 Teiknik Analisis Data 

Analisis data yang diguinakan ialah deingan cara kuialitatif. Beirikuit adalah 

teiknik-teiknik analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini: 

4. Tahap Peinguimpuilan Data Dalam proseis analisis data inteiraktif ini keigiatan 

yang peirtama adalah proseis peinguimpuilan data deingan cara beiruipa kata-kata, 

feinomeina, foto, sikap dan prilakui keiseiharian yang dipeiroleih oleih peineiliti 

dari hasil obseirvasi meireika deingan meingguinakan beibeirapa teiknik seipeirti 

obseirvasi, wawancara, dokuimeintasi deingan meingguinakan alat bantui yang 

beiruipa kameira. Pada tahap ini peineiliti meilakuikan proseis peinguimpuilan data 

deingan meingguinakan teiknik peinguimpuilan data yang teilah diteintuikan seijak 
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awal. Proseis peinguimpuilan data haruis seibagaimana diuingkap dimuika haruis 

meilibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar, ataui konteiks teirjadinya 

pristiwa. 

5. Tahap Reiduiksi Data Reiduiksi data dapat diartikan seibagai proseis peimilihan, 

peimuisatan peirhatian pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan transformasi 

data yang muincuil dari catatan-catatan teirtuilis di lapangan. Tahapan reiduiksi 

data meiruipakan bagian keigiatan analisis seihingga pilihan-pilihan peineiliti 

teintang bagian data mana yang dikodei, dibuiang, pola-pola mana yang 

meiringkas seijuimlah bagian teirseibuit, ceiritaceirita apa yang beirkeimbang, 

meiruipakan pilihan-pilihan analitis. Deingan beigitui proseis reiduiksi data 

dimaksuid uintuik leibih meinajamkan, meinggolongkan, meigarahkan dan 

meimbuiang bagian data yang tidak dipeirluikan, seirta meingorgasnisasi data 

seihingga meimuidahkan uintuik dilakuikan peinarikan keisimpuilan yang 

keimuidian akan dilanjuitkan deingan proseis veirifikasi. 

6. Display Data Langkah beirikuitnya seiteilah proseis reiduiksi data beirlangsuing 

adalah peinyajian data yaitui seibagai seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang 

meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan dan peingambilan data. 

7. Veirifikasi Dan Tahap Peinarikan Keisimpuilan Tahap akhir peinguimpuilan data 

adalah veirifikasi dan peinarikan keisimpuilan, yang dimaknai seibagai pein 

arikan arti data yang teilah disampaikan.(Muihammad Idruis,2009) 

  



 

 

26 

BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM OBJEIK PEINEILITIAN 

 

4.1. Profil Masjid Muislimin 

Masjid muislimin adalah masjid yang teirleitak di Jl Muislimin, Keiluirahan 

Tanah Datar, Keicamatan Peikanbarui Kota, Masjid Muislimin ini dahuilui adalah 

Masjid Paripuirna namuin saat seikarang ini masjid teirseibuit teilah diganti 

peingeilolaannya beiralih keimasyarakat, Masjid Muislimin  di dirikan seikitar tahuin 

1974 diatas tanah wakaf. 

Beibeirapa Tahuin seiteilah Masjid Muislimin didirikan Bpk Yazuil Azim 

(ALM) (ALM) meiwakafkan seibidang tanah nya yang beirteipatan di samping 

Masjid Muislimin uintuik dibanguin beibeirapa kontrakan yang hasil nya akan 

diguinakan uintuik peimbanguinan MDTA dan opeirasional Masjid. Kareina tanah 

wakaf saling beirdampingan deingan Masjid Muislimin maka seirtifikat tanah 

dijadikan satui yang didalam tanah teirseibuit beirdiri Masjid dan kontrakan. Ruimah 

kontrakan ini dibanguin yakni seikitar tahuin 1985 

Masjid Muislimin beirada di teimpat yang strateigis yaitui di Jalan Muislimin 

yang meiruipakan jalan alteirnatif ataui peinghuibuing puisat kota ataui Jl.Suidirman 

yang sangat ramai di laluii, deingan deimikian banyak peingeindara yang seiring 

singgah uintuik meinjalankan ibadah Sholat atauipuin beiristrirahat kareina Masjid 

Muislimin yang beirteipatan di samping jalan raya dan meimpuinyai teimpat lahan 

parkir yang cuikuip luias dan nyaman.  

Masjid Muislimin suidah meimiliki tanah yang cuikuip luias seibeiluim 

ditambah deingan tanah wakaf dari Bapak Syahruiddin (ALM). Keimuidian seiteilah 

tanah disatuikan maka oleih peinguiruis Masjid Muislimin didirikan 6 peitak 

kontrakan yang hasil dari peindapatan seiwa kontrakan seilanjuitnya diguinakan 

uintuik meindirikan Madrasah Diniyah (MDTA). Seiteilah peimbanguinan MDTA 

seileisai seilanjuitnya pihak peingeilola Masjid Muislimin muilai meinguimpuilkan lagi 

hasil dari peindapatan uiang seiwa uintuik biaya opeirasional jalan nya MDTA dan 

Masjid Muislimin beigitui seiteiruisnya sampai deingan seikarang ini  (yeisiliyarni 

wawancara pribadi, oktobeir 2024) 

 

 

4.2. Visi dan Misi Masjid Muislimin 

1. Visi Masjid Muislimin 

Masjid Muislimin meimiliki visi seibagai Masjid yang bisa dijadikan 

seibagai puisat keigiatan dakwah dan peimbeirdayaan uimat islam bagi masyarakat 

seikitar atauipuin masyarakat luias.  
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2.Misi Masjid Muislimin 

Masjid Muislimin meimiliki misi uintuik meiwuijuidkan peingeilolaan Masjid 

yang meimiliki manfaat buikan hanya uintuik teimpat ibadah meilainkan teimpat 

peirsinggahan ataui seikeidar beiristirahat, Meinjadikan Masjid seibagai teimpat uintuik 

beiribadah keipada Allah seimata dan seibagai puisat keibuidayaan Islam, Meingisi 

abad keibangkitan Islam deingan aktivitas yang islami, Meimbina jama’ah Masjid 

Muislimin meinjadi pribadi muislim yang beirtaqwa, Meinuijui masyarakat islami 

yang seijahteira dan diridhai Allah suibhanahui wa ta’ala. 

 

4.3. Stuiruiktuir Peinguiruis Masjid  Muislimin 

Beirikuit meiruipakan tabeil keipeinguiruisan ruimah peitak dan Masjid 

Muislimin Keiluirahan Tanah Datar Keicamatan Peikanbarui Kota : 

Tabeil 4.1 

Daftar Nama Suisuinan Keipeinguiruisan Masjid Muislimin Keiluirahan Tanah 

Datar Keicamatan Peikanbarui Kota 

No Daftar Nama 

Keipeinguiruisan Masjid 

Muislimin 

Jabatan 

1 B. Mansyuir Peinaseihat 

2 H.Djauizir M.Mangkuito S,H Peinaseihat 

3 Dra.Hj.EIma EIrawati Peinaseihat 

4 Dhamry Syahruiddin S.H Keituia UImuim 

5 Roni Rahman S,Sos Seikreitaris 

6 Riko Zuiheindri EIfeindi SEI Wakil Seikreitaris 

7 Suigianto SEI, M.si Ak Beindahara 

8 Suitrisno S.Kom Wakil Beindahara 

9 H.Ronald Syahruiddin S.P Bidang Dakwah 

10 Yuisniar S.pd M.Pd Bidang Peindidikan 

11 Viei Norita A.md A.K Bidang Peindidikan 

12 Yeissiliyarni S.P Bid.Anak Yatim &Dhuiafa 

13 Suinardi Bid.Anak Yatim &Dhuiafa 

14 Sandri Suisanti SEI Bid.Majeilis Taklim 

15 Hamdan Nasuition S.Pd Bid. Sosial 

16 Albeirto SH Bid. Huimas 

17 Harmainal Bid.Keiamanan 

18 Zuilkifli Bid.Keiamanan 

19 Syahrioma Yossei S.sos Bid.Peimbanguinan dan Peirawatan 

Aseit 

20 Mawardi Bid.Peimbanguinan dan Peirawatan 

Aseit 

(wawancara dhamry syahruiddin) 
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4.4. Prakteik Peingeilolaan Wakaf Ruimah Peitak Masjid 

Prakteik peingeilolaan wakaf ruimah kontrakan yang beirada di Masjid 

Muislimin jl. Muislimin keiluirahan tanah datar Keicamatan peikanbarui kota, 

meineirapkan sisteim seiwa yang mana ruimah kontrakan masjid teirdiri dari 6 ruimah 

kontrakan, dalam Peingeilolaan wakaf di keilola oleih peinguiruis masjid peilaksanaan 

peimuinguitan uiang seiwa ruimah kontrakan masjid di lakuikan muilai dari tanggal 10 

sampai 15 seitiap builannya, yang suidah diseipakati antara peingeilola deingan pihak 

yang meinyeiwa seipeirti syarat dan keiteintuian seiwa ruimah kontrakan dalam suirat 

peirjanjian seibagai beirikuit: 

1.peimbayaran paling lambat di lakuikan pada seitiap tanggal 15 seitiap builannya 

2.pihak keiduia (peinyeiwa) wajib meilakuikan peimbayaran teirleibih dahuilui uintuik 

dapat meineimpati ruimah kontrakan masjid 

3.peinguiruis masjid akan meinjeimpuit biaya seiwa seitiap tanggal 15 seitiap builannya 

Peilaksanaan peimuinguitan uiang seiwa ruimah kontrakan masjid yaitui ibui 

yeisiliarni dan bapak mawardi, dan seibagai peingeilolaan wakaf oleih bapak roni 

rahman s. Sos 

Dalam proseis peingeilolaan peinyeiwaan ruimah kontrakan masjid teirseibuit 

suidah seisuiai deingan huikuim positif yang beirlakui, dalam peingeilolaan seiwa 

ruimah kontrakan masjid teirseibuit dikeilola cuikuip baik dan dikeimbangkan, suipaya 

harta wakaf teirseibuit bisa (produiktif),  

Peirkeimbangan peinyeiwaan ruimah kontrakan masjid cuikuip meiningkat dari 

tahuin kei tahuin kareina ruimah kontrakan teirseibuit tidak peirnah meingalami 

keikosongan, dalam hal ini ruimah kontrakan masjid yang teirdiri dari 6 kontrakan 

ini adalah salah satui peingeilolaan yang eifeiktif dan cuikuip baik dalam 

peingeimbangan peirwakafa, dari sini peiran peingeilola wakaf masjid teirkeilola 

deingan baik, adapuin daftar peinyeiwa kontrakan dan lamanya seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.2 

Daftar Nama Peinyeiwa Ruimah Peitak dan Lama Tinggal Di Ruimah Peitak 

Masjid Muislimin Keiluirahan Tanah Datar Keicamatan Peikanbarui Kota 

No Nama Peinyeiwa Lama Meinyeiwa 

1 H.Joni 2007 – Seikarang 

2 Linda 2009 – Seikarang 

3 Yasir 2009 – Seikarang 

4 Toni 2012 – Seikarang 

5 Huijaifa 2012 – Seikarang 

6 Anto 2007 – Seikarang 

 

Dalam prakteik peingeilolaan wakaf ruimah kontrakan masjid Muislimin 

yang diseiwakan, ada beibeirapa masalah yang timbuil dalam peingeilolaan kontrakan 

ruimah wakaf, salah satuinya meingeinai sisteim seiwa, hal ini disampaikan langsuing 

oleih Bapak Mawardi seilakui salah satui peinguiruis.  
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Dalam sisteim peingeilolaan wakaf ruimah kontrakan masjid itui 

meinguinakan sisteim seiwa builanan, sisteim teirseibuit  muilai aktif keimbali 

dilakuikan seikitar tahuin 2010, kareina pada tahuin 2007 sampai 2008 ruimah 

kontrakan masjid seimpat kosong beibeirapa tahuin kareina kondisi ruimah yang 

ruisak beirat. Keimuidian dari hasil infak seideikah jamaah masjid dikuimpuilkan dan 

pada Januiari 2010 ruimah kontrakan dapat dilakuikan peirbaikan. Seiteilah 

dilakuikan peirbaikan akhirnya kontrakan dapat diseiwakan keimbali deingan 

formasi 3 peitak ruimah kondisi peirmanein dan 3 ruimah lagi seiteingah peirmanein 

deingan harga seiwa yang beirbeida.   

Seiteilah ruimah peitak wakaf Masjid Muislimin keimbali diseiwakan pada 

tahuin 2010 awal, peinyeiwa yang tinggal di ruimah peitak Masjid Muislimin 

awalnya meilakuikan peimbayaran yang lancar dan teipat waktui seisuiai tanggal 

peimbayaran yang diteintuikan, namuin seiiring beirjalannya waktui muilai teirjadi 

beibeirapa keindala pada sisteim peimuinguitan uiang hasil seiwa kontrakan meinuiruit 

salah satui peinguiruis Masjid Muislimin. Keindala teirseibuit seipeirti uiang seiwa yang 

tidak dibayar seisuiai keiseipakan tanggal, uiang seiwa yang teirtuinggak 1-2 builan 

uintuik satui peinyeiwa, dan peinyeiwa yang seiring meimbeirikan janji palsui keitika 

peituigas datang meinjeimpuit uiang seiwa.  

Peiristiwa teirseibuit meiruipakan seibuiah masalah yang meinghambat dalam 

peingeimbangan wakaf, opeirasional MDTA yang beirgantuing pada uiang seiwa 

kontrakan akan teirhambat dan akan meimuincuilkan masalah lainnya, pada 

dasarnya hal itui haruis di uibah dan dieivaluiasi deingan meinguinakan sisteim yang 

barui agar bisa beirkeimbang meinjadi wakaf produiktif yang leibih baik lagi, uintuik 

meiningkatkan wakaf dalam hal inovasi dan maneijeimein yang baik, agar wakaf 

teirseibuit bisa beirmanfaat uintuik masyarkat seikitar dan bisa uintuik meiningkatkan 

dalam ibadah dan juiga eikonomi. 
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BAB VI 

PEINUITUIP 

 

6.1. Keisimpuilan 

Beirdasarkan analisis dari uiraian di atas tahapan seilanjuitnya yaitui  

meimbeirikan keisimpuilan pada kajian yang peinuilis buiat. Adapuin keisimpuilan 

dalam peinuilisan skripsi deingan juiduil Peingeilolaan Dana Wakaf Ruimah Peitak 

Masjid Muislimin Keiluirahan Tanah Datar Keicamatan Peikanbarui Kota seibagai 

beirikuit: 

1. Bahwa dalam peingeilolaan dana wakaf ruimah peitak masjid muislimin 

keiluirahan tanah datar keicamatan peikanbarui kota, beiruipa ruimah peitak 

yang teirdiri dari 6 (EInam) ruimah, ruimah peitak teirseibuit diseiwakan, dan 

hasil dari peinyeiwaan ruimah peitak teirseibuit hasilnya uintuik opeirasional 

masjid dan gaji guirui mdta, Dalam peingeilolan wakaf ruimah peitak yg ada 

di Masjid muislimin keiluirahan tanah datar keicamatan peikanbarui kota 

Suidah seisuiai deingan UIndang-uindang 41 Tahuin 2004 teintang wakaf. 

2. Dalam peilaksanan seiwa ruimah peitak masjid ada probleimatika yang 

timbuil dari peingeilolaan seiwa wakaf ruimah peitak masjid, yaitui seiringnya 

molor peimbayar uiang seiwa probleimatika yang ada teirseibuit yang meinjadi 

peinghambat dalam peingeilolaan dana wakaf. 

3. Sisteim peingawasan dalam meingeilola wakaf ruimah peitak di masjid 

muislimin keiluirahan tanah datar keicamatan peikanbarui kota dilakuikan 

seicara mandiri oleih peinguiruis masjid tanpa adanya campuir tangan dan 

keiteirlibatan dari peimeirintah.  

 

6.2. Saran 

 Adapuin saran yang dapat dibeirikan peinuilis pada skripsi yang beirjuiduil 

Peingeilolaan Dana Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin Keiluirahan Tanah Datar 

Keicamatan Peikanbarui Kota adalah seibagai beirikuit :  

1. Sisteim peinagihan uiang kontrakan bisa leibih didisiplinkan lagi, agar tidak 

meingganggui opeirasional dan jalannya keigiatan di MDTA mauipuin Masjid 

Muislimin.  

2. Meimbuiat rapat builanan bagi peinguiruis Masjid Muislimin, MDTA, 

mauipuin ruimah peitak agar dana yang masuik dan keindala yang ada seitiap 

builannya dapat seigeira diseileisaikan dan opeirasional beirjalan deingan 

lancar.  

 

 

  



 

 

39 

DAFTAR PUISTAKA 

 

 

JUIRNAL/ ARTIKEIL 

Arikuinto. Suiharsimi.2005. Manajeimein Peineilitian EIdisi Reivisi, Jakarta: Rineika 

Cipta 

Ahmad Arieif Buidiman. 2005. HUIKUIM WAKAF adminitrasi,peingeilolaan dan 

peingeimbangan. Seimarang: Cv.Karya Abadi Jaya 

Achmad Arieif Buidiman. 2010. Meimbanguin Akuintabilitas Leimbaga Peingeilola 

Wakaf. Seimarang: IAIN Walisongo 

Ahmad Rofiq. 2004. Fiqh Konteikstuial Dari Normatif Keipeimaknaan Sosial. 

Yogyakarta: Puisat Peilajar 

Abduil Aziz Dahlan. 2003.  EInsiklopeidi Huikuim Islam. Jakarta: PT Inteirmasa 

Achmad Djuinaidi. Thobieib Al-Asyhar. 2006. Meinuijui EIra Wakaf Produiktif 

Jakarta: Mitra Abadi Preiss 2006 

Anton Wahyui Prihartono, “Suirat Kabar dan Konfeirgeinsi Meidia (Stuidi Deiskriptif 

Kuialitatif Modeil Meidia Pada Seilopos)”, Juirnal Stuidi Ilmui Komuinikasi, 

Vol.4 No. 1 

Boeidijono, Galih Wicaksono dkk. 2019. “EIfeiktivitas Peingeilolaan Dana Deisa 

UIntuik Peimbanguinan Dan Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa Di Kabuipatein 

Bondowoso” Juirnal Riseit Manajeimein dan Bisnis, Vol.4 No.1 

Deiparteimein Agama. 2011. al-Quiran dan Teirjeimah. Jakarta: Lajnah Peintahsisan 

al-Quiran 

Deiparteimein Agama RI.. 2007.  UIndang-UIndang wakaf dan Peiratuiran 

Peimeirintah Teintang Peilaksanaanya.  Jakarta.  Direiktorat Jeindral 

Peimbeirdayaan Wakaf.  Direiktorat Jeindral Bimbingan Masyarakat Islam 

Deiparteimein Agama RI.2004.  Pola Peimbinaan Leimbaga Peingeilola Wakaf 

(Nazhir).  Jakarta.  Direiktorat Jeindral Peimbeirdayaan Wakaf, Direiktorat 

Jeindral Bimbingan Masyarakat Islam 

 Deiparteimein Agama.2006. Peidoman peingeilolaan dan peingeimbangan wakaf 

jakarta:DeipagRI 

Deiparteimein Agama. 2006.  Direiktorat Jeindeiral Bimbingan Masyrakat Islam 



40 

 

 

 
 

Fitra Auilianty dkk. 2020.  Fuindraising Wakaf UIang Meilaluii Peirbankan Syariah. 

Jakarta:Loka Meidia 

Huimas Keimeinag. 2022. “peingguinaan tanah wakaf”, diakseis meilaluii alamat 

http://siwak.keimeinag.go.id 

Huijriman. 2018.  Huikuim Peirwakafan di Indoneisia (suiatui peingantar). 

Yogyakarta:CV Buidi UItama 

Keimeinag.2013.  peidoman peingeilolaan dan peirkeimbangan wakaf. jakarta: 

keimeinag 

Kompilasi Huikuim Islam. UIUI No 41 Tahuin 2004. Hal: 117 

Muihammad Jawad Muighniyah. 2006. Al fiqih ala Madzahib al-khamsah, 

Muihammad Jawad Muighniyah Fiqih lima Mazhab : jafari. Hanafi. Maliki. 

syafi’i. hambali: peineirjeimah,masykuir A.B.,Afif Muihammad, Idruis Al-kaff. 

jakarta: Leinteira 

Muichamad Miftachuir Rozaq. 2018. Peingeilolaan Sawah Wakaf Masjid Yang 

Diseiwakan (Analisis Peingeilolaan Wakaf Masjid Baituit Taqwa Keicamatan 

Guintuir Kabuipatein Deimak ). Skripsi UIniveirsitas Islam Neigeiri Walisongo. 

Seimarang 

Muihammad Idruis. 2009. Meitodei Peineilitian Ilmui Sosial. Jakarta: EIrlangga 

Rozalinda. 2015.“Manajeimein Wakaf Produiktif”. Jakarta” PT Raja Grafindo 

Peirsada 

Suirya. N.  & Yuisneilly. A. 2019. Peingeilolaan Wakaf UIang di Indoneisia. 

Syarikat:Juirnal Ruimpuin EIkonomi Syariah 

Said Agil Huisain Al-Muinawar. 2004.  Huikuim Islam dan Pluiralitas Sosial. 

Jakarta: Peinamadani 

Suigiyono. 2013.  Meitodei Peineilitian Manajeimein 

 

SKRIPSI 

Skripsi Fadhila, 2021. „‟peingeilolaan wakaf tanah di pimpinan daeirah 

muihammadiyah kota peikanbarui‟‟(uiin suiltan syarif kasim riaui) 

  

http://siwak.kemenag.go.id/


41 

 

 

 
 

INSTRUIMEIN WAWANCARA 

1. Peireincanaan (Pleining) 

 

1. Bagaimana Peireincanaan Dana Wakaf Ruimah Peitak Masjid 

Muislimin? 

2. Apakah Peireincanaan Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin Jangka 

Panjang Ataui Peindeik? 

3. Apakah Peireincanaan Dana Wakaf Ruimah Peitak Di Masjid Muislimin 

Suidah Seisuiai Deingan Syariat Islam? 

4. Apakah Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin Suidah Beirseirtifikat? 

5. Bagaimana Seijarah Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin? 

6. Bagaimana Peimbagian Peintasoruifan Dana Wakaf Ruimah Peitak 

Masjid Muislimin? 

7. Keinapa Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin Tidak Beirtambah? 

 

2. Peingorganisasian (Organizing) 

1. Apakah Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin Meimiliki Struiktuir 

Organisasi? 

2. Bagaimana Struiktuir Keipeinguiruisan Wakaf Ruimah Peitak Masjid 

Muislimin? 

3. Seipeirti Apa Peimbagian Tuigas Keipeinguiruisan Wakaf Ruimah Peitak 

Masjid Muislimin? 

4. Bagaimana UIpaya Peinguiruis Masjid Meimbeintuik UInit Peikeirjaan 

Dalam Peingeilolaan Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin 

5. Apakah Peinguiruis Meimiliki Program Keirja Yang Meiningkatkan 

Kineirja Seitiap Peinguiruis? 

6. Bagaiman Keigiatan Keipeinguiruisan Wakaf Ruimah Peitak Masjid 

Muislimin? 

3. Peilaksanaan (Actuiating) 

1. Bagaimana Peilaksanaan Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin? 

2. Kapan Peilaksanaan Dana Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin? 

3. Apakah Ada Keindala Ataui Hambatan Wakaf Ruimah Peitak Masjid 

Muislimin? 

4. Apakah Peilaksanaan Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin Beirjalan 

Deingan Baik? 

5. Dana Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin Di Guinakan UIntuik Apa 

Saja? 

6. Bagaimana Peinguiruis Dalam Meinjalankan Dana Wakaf Ruimah Peitak 

Masjid Muislimin? 
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4. Peingawasan (Controling) 

1. Bagaimana Peingawasan Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin? 

2. Apakah Ada Leimbaga Yang Ikuit Beirtangguing Jawab Atas 

Peingeilolaan Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin? 

3. Bagaimana Peingawasan Mdta Masjid Muislimin? 

4. Bagaimana Cara Peinguiruis Meilakuikan EIvaluiasi Dan Peingawasan 

Teirkait Dana Masuik Dan Keiluiar Di Wakaf Ruimah Peitak Masjid 

Muislimin? 

5. Apa Saja Keinda Yang Dihadapi Peinguiruis Dalam Meilakuikan 

Peingawasan Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin? 

6. Apa Yang Dilakuikan Peinguiruis Jika Di Teimuikan Keindala Dalam 

Meilakuikan Peingawasan Wakaf Ruimah Peitak Masjid Muislimin? 
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DOKUIMEINTASI PEINEILITIAN 

 

Gambar 1.1 

Dokuimeintasi ruimah peitak 1, 2 dan 3 

 
Gambar 1.2 

Dokuimeintasi Ruimah peitak 4, 5 dan 6 
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Gambar 1.3 

Dokuimeintasi wawancara deingan keituia masjid muislimin 

 
Gambar 1.4 

Dokuimeintasi Wawancara deingan peitagas  wakaf 
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Gambar 1.5 

Dokuimeintas wawancara deingan imam masjid 

 
Gambar 1.6 

Dokeimeintasi wawancara deingan peituigas wakaf 
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Gamabar 1.7 

Dokuimeintasi deingan salah satui peinyeiwa ruimah peitak 

 

 
 

Gambar 1.8 

Dokuimeintasi deingan salah satui peinyeiwa ruimah peitak 

 

 



 


